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ABSTRAK 

 

Setiap daerah memiliki obat tradisional yang berbeda dengan daerah 

lain. Kecamatan Jabung memiliki tumbuhan obat yang dimanfaatkan 

masyarakat dengan cara pengolahan serta pemanfaatannya yang 

berbeda. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tumbuhan yang 

digunakan, bagian-bagian tumbuhan, pemanfaatan tumbuhan 

(kegunaan tumbuhan), nilai SUV dan ICS serta status konservasi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Purposive sampling dan snowball sampling 

merupakan teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 46 spesies dari 32 famili 

tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan suku Lampung di Desa 

Negara Batin dan Desa Jabung. Famili zingiberaceae paling banyak 

digunakan. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah 

daun sebesar 63% dan cara pengolahan yang paling sering digunakan 

adalah merebus sebesar 54%. Analisis Use Value Spesies (SUV) 

tertinggi ditunjukkan pada tumbuhan binahong dengan nilai 0,12. 

Nilai Index of Cultural Significance (ICS) dengan kategori tinggi pada 

tumbuhan cincau dengan nilai 32. Status konservasi menurut IUCN 

Red List tumbuhan yang ada di Desa Negara Batin dan Desa Jabung 

yaitu Near Thereatened (NT; Hampir Terancam) dan Last Concern 

(LC; Berisiko Rendah). 

 

Kata Kunci:  Etnomodisin, Index of Cultural Significance (ICS), 

Suku Lampung, Use Value Spesies (SUV 
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ABSTRACT 

 

Each region has traditional medicine that is different from other 

regions.  Jabung District has medicinal plants that were used by the 

community with different ways of processing and utilization. The 

purpose of this study were to find out the plants used, parts of the 

plants, utilization of the plants (plant uses), SUV and ICS values and 

conservation status. This research was qualitative research with 

descriptive methods. Data collection techniques include observation, 

interviews and documentation.  Purposive sampling and snowball 

sampling are the sampling techniques used in this study.  The results 

showed that there were 46 species from 32 plant families used in 

medicine in the Lampung tribe in Negara Batin Village and Jabung 

Village. The zingiberaceae family is the most widely used. The most 

widely used part of the plant is the leaves at 63% and the most 

frequently used processing method is boiling by 54%.  The highest 

Species Use Value (SUV) analysis was shown in binahong plants with 

a value of 0.12. The Index of Cultural Significance (ICS) value is in 

the high category for grass jelly plants with a value og 32. The 

conservation status according to the IUCN Red List of plants in 

Negara Batin Village and Jabung Village is Near Thereatened (NT; 

Near Threatened) and Last Concern (LC; Low risk). 

 

keywords:  Etnomodisin, Index of Cultural Significance (ICS), 

Lampung Tribe, Use Value Spesies (SUV) 
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MOTTO 

 

ا ُ نافۡسًا اِّلَا وُسۡعاها ل ِّفُ اللّٰه  لَا يكُا
“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(Q.S Al-Baqarah, 286) 

 

 

عا الْعسُْرِّ يسُْرًا عا الْعسُْرِّ يسُْرًا , إِّنا ما  فاإِّنا ما
“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan, 

sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan” 

(Al-Insyirah, 5-6) 

 

 

―Untuk masa-masa sulitmu, biarlah Allah yang menguatkanmu. 

Tugasmu hanya berusaha agar jarak kamu dengan Allah tidak pernah 

jauh‖ 

 

 

―Orang lain tidak akan bisa paham struggle dan masa sulitnya kita, 

yang mereka ingin tahu hanya bagian success stories. Berjuanglah 

untuk diri sendiri walaupun tidak ada yang tepuk tangan. Kelak diri 

kita dimasa depan akan sangat bangga dengan apa yang kita 

perjuangkan hari ini‖ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan Judul  

Adapun beberapa kata tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Kajian berasal dari kata Kaji yang artinya penyelidikan 

tentang sesuatu. Apabila seseorang mengkaji sesuatu berarti 

seseorang tersebut mempelajari/meneliti/menyelidiki suatu hal 

yang akan menghasilkan suatu kajian. Proses yang dilakukan 

saat mengkaji sesuatu disebut pengkajian. Berdasarkan 

penjelasan diatas kajian yang dimaksud dalam penelitian ini 

ialah mempelajari suatu fenomena atau suatu kejadian untuk 

mendapatkan suatu informasi.
1
 

2. Etnomedisin merupakan salah satu cabang ilmu botani yang 

merupakan kajian untuk mengungkapkan pengetahuan lokal 

dari berbagai etnis dalam menjaga kesehatan.
2
 

3. Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang dapat dijadikan 

sebagai bahan atau ramuan yang digunakan dalam 

pengobatan.
3
 

4. Kecamatan Jabung merupakan salah satu Kecamatan yang 

terletak diwilayah Kabupaten Lampung Timur, Provinsi 

Lampung.
4
 

 Berdasarkan penegasan judul maka yang dimaksud dengan 

Kajian Etnomedisin Tumbuhan Obat Suku Lampung di 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur yaitu kajian 

ilmiah mengenai penggunaan tumbuhan untuk menjaga kesehatan 

yang dilakukan oleh suku Lampung yang mendiami wilayah 

Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur.  

 

                                                           
1 Tim Prima Pena, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: Gitamedia Press, n.d.). 
2 Marina Silalahi, ‗Studi Etnomodisin Di Indonesia Dan Pendekatan Penelitiannya‘, 

Jurnal Dinamika Pendidikan, 9.3 (2016), 118 

<http://ejournal.uki.ac.id/index.php/jdp/article/view/344/257>. 
3 Maulidiah Maulidiah, Ovi Prasetya Winandari, and Dwijowati Asih Saputri, 

‗Pemanfaatan Organ Tumbuhan Sebagai Obat Yang Diolah Secara Tradisional Di 

Kecamatan Kebun Tebu Kabupaten Lampung Barat‘, Jurnal Ilmu Kedokteran Dan 

Kesehatan, 7.2 (2020), 443–47 <https://doi.org/10.33024/jikk.v7i2.2720>. 
4 Arsip Nasional Republik Indonesi, ‗Citra Kabupaten Lampung Timur Dalam Arsip‘, 

Jakarta Selatan, (2014), h. 13 
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B. Latar Belakang Masalah  

Indonesia memiliki semboyan nasional ‗Bhineka Tunggal Ika‘ 

yang artinya Indonesia memiliki beragam Suku dan Bahasa. 

Hampir disetiap wilayah pasti tersebar berbagai macam suku, 

salah satunya dipropinsi Lampung. Propinsi Lampung sering 

disebut gerbang Sumatra dikarenakan letaknya yang bersebelahan 

dengan selat sunda. Propinsi Lampung memiliki empat daerah 

Kabupaten yakni Lampung Barat, Lampung Selatan, Lampung 

Timur, dan Lampung Tengah.
5
 

Kabupaten Lampung Timur merupakan salah satu daerah 

penting di Indonesia. Wilayah ini terkenal karena komodi lada. 

Selain itu, wilayah Lampung Timur juga dikenal sebagai salah 

satu daerah tujuan transmigrasi sejak masa kolonial. Banyak 

penduduk dari Jawa dan Bali yang dipindahkan kewilayah ini. 

Oleh sebab itu saat ini banyak nama-nama tempat yang 

merupakan asal transmigran tersebut, seperti Pekalongan, 

Purbolinggo Jabung dan sebagainya.
6
 Kecamatan Jabung 

merupakan salah satu Kecamatan yang ada di Kabupaten 

Lampung Timur. Terdapat berbagai macam etnis yang menempati 

Kecamatan Jabung seperti suku Lampung, Jawa, dan Bali. 

Terdapat banyak sekali suku, agama, budaya dan bahasa yang 

ada di Indonesia, seperti yang tertuang dalam al Qur‘an Surah Al-

Hujarat ayat 13 yang berbunyi 
 

لَ لِتعََارَفوُْا ۚ اِنَّ 
ِٕ
قبَاَۤى اُهثْٰٓ وَجَعَلنْٓكُُْ شُعُوْبًا وَّ نْ ذَكرٍَ وَّ اَ النَّاسُ اِنََّّ خَلقَْنكُُْٓ مِّ َيُّه ِ اَثقُْٓكُُْ اِِنَّ يٰٓٓ   اكَْرَمَكُُْ نِنَْ  آّّٰ

َ علَِ   يٌْْ خَبِيٌْ آّّٰ

Artinya: “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan 

dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 

kamu di sisi Allah ialah orang yang paling takwa 

                                                           
5 Setiawati Eka, ‗Perkembangan Budaya Sakukha Pada Masyarakat Suku Lampung 

Saibatin (1993-2017): Sumbangan Materi Pada Mata Kuliah Sejarah Kebudayaan 

Pendidikan Sejarah Universitas Sriwijaya', 5.December (2015), 118–38. 
6 Anri, ‗Citra Kabupaten Lampung Timur Dalam Arsip‘, Arsip Nasional Republik 

Indonesia, 2014. 
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diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 

Mengetahui lagi Maha Mengenal” (Q.S Al- Hujarat 

ayat 13)
7
 

Qur‘an surah Al-Hujarat ayat 13 menjelaskan tentang Allah 

SWT menciptakan manusia dengan bermacam-macam suku 

bangsa untuk saling mengenal. Indonesia memiliki berbagai 

macam suku bangsa yang tersebar diseluruh bagian pulau. Setiap 

kelompok etnis atau suku memiliki pengetahuan tradisional 

menggunakan tumbuhan sebagai obat. Pengetahuan tradisional ini 

merupakan unsur budaya yang tercipta melalui pengalaman 

individu dalam menghadapi lingkungan dan diwariskan secara 

turun-temurun untuk mempertahankan kehidupan.
8
 

Indonesia dijuluki sebagai negara megabiodiversity karena 

memiliki kekayaan flora setelah Brazil. Dengan banyaknya 

berbagai macam flora yang dimiliki, dimanfaatkan oleh 

masyarakatnya untuk meningkatkan kualitas hidup sebagai 

sandang atau pun papan.
9
 Banyak diterapkan oleh masyarakat 

dalam menggunakan tumbuhan sebagai pengobatan didaerah, 

pengolahannya dalam bentuk tablet, pil, kapsul atau serbuk 

maupun pemanfaatan secara langsung atau secara tradisional.
10

 

Obat tradisional merupakan warisan leluhur bangsa yang telah 

dimanfaatkan secara turun temurun untuk pengobatan dan 

pemeliharaan kesehatan. Obat tradisional adalah ramuan bahan 

yang berupa tumbuhan, bahan hewan, bahan mineral, campuran 

dari bahan tersebut, yang secara turun temurun, dan diterapkan 

sesuai dengan norma yang berlaku dalam mayarakat.
11

  

                                                           
7 M. Abdul Ghoffar, ―Ibnu-Katsir-Jilid 1‖, (2015), h. 152 
8 Novi Ani and others, ‗Kajian Etnobotani Tumbuhan Obat oleh Mayarakat Suku 

Mbojo di Ndano Desa di Tanaman Wisata Alam Mandapangan Bima, Nusa Tenggara 

Barat‘ Jurnal Biologi Tropis‘, Jurnal Biologi Tropis, 21.2 (2021), 456–69  
9 Adinda Kusuma Pertiwi and others, ‗Ethnopharmacology and Computer-Aided 

Tandem Protocol to Search for Antimalarial Agents from Indonesian Medicinal 

Plants: HAP Inhibitor‘, 2021 (2021), 9–16 

<https://doi.org/10.11594/nstp.2021.0802>. 
10 Rizki Rizki, ‗Etnofarmakologi Tumbuhan Familia Rhizophoraceae Oleh 

Masyarakat Di Indonesia‘, Jurnal Bioconcetta, 3.1 (2017), 51–60 

<https://doi.org/10.22202/bc.2017.v3i1.2726>. 
11 Heliawati Leny, ‗Dari Etnafarmakologi Hingga Fitokimia‘, Jurnal 

Etnafarmakologi, 1.1 (2007). 
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Pengobatan tradisional yang sering dilakukan sejak lama oleh 

masyarakat di Indonesia dengan memanfaatkan tumbuhan obat. 

Tumbuhan yang sebagai bahan utama dalam pengobatan 

tradisional telah lama dimanfaatkan oleh masyarakat disetiap 

daerah.
12

 Indonesia begitu banyak memiliki warisan budaya salah 

satunya yaitu pengobatan tradisional yang juga dapat dipakai di 

dalam sistem pelayanan kesehatan.
13

 

Keanekaragaman hayati yang terdapat dihutan Indonesia 

termasuk yang paling tinggi didunia. Program konservasi yang 

diterapkan di Indonesia dirasakan belum optimal karena berbagai 

masalah seperti pembalakan liar, alih fungsi lahan dan kebakaran 

hutan.
14

 Upaya penggalian, pemanfaatan serta kelanjutannya juga 

berkaitan erat dengan isu-isu tentang kondisi ruang lingkup hutan 

yang menyempit, eksplor dan upaya konservasi yang ingin 

dilakukan.
15

 Untuk mencegah terjadinya kepunahan tumbuhan 

obat di Kecamatan Jabung perlu dilakukan konservasi agar tetap 

terjaga kelestariannya. Masyarakat Kecamatan Jabung juga 

melakukan upaya tersebut dengan metode ex-situ, metode ini 

dilakukan dengan cara menanam kembali tumbuhan obat 

dipekarangan rumah atau dikebun milik pribadi. Sedangkan yang 

tumbuh bebas dihutan tetap dijaga keletariannya agar tidak punah.  

 

Pemanfaatan tumbuhan dalam menjaga kesehatan yang sering 

dilakukan oleh suatu suku disetiap daerah dalam pengobatan 

tradisional umumnya disebut dengan istilah etnomedisin.
16

 Setiap 

daerah masyarakatnya memiliki obat tradisional yang berbeda-

                                                           
12 Mikaela Mikan and Yubelince Y. Runtuboi, ‗Pemanfaatan Jenis Tumbuhan Sebagai 

Obat Tradisional Berbasis Ethnomedical Knowledge Pada Masyarakat Suku 

Mandobo‘, Jurnal Kehutanan Papuasia, 1.1 (2019), 1–55. 
13 Rasuane Noor Suharno Zen, Marlina Kamelia, ‗Pemanfaatan Etnomodisin Dari 

Famili Zingiberaceae Pada Masyarakat Etnis Lampung Pesisir Kabupaten Tanggamus 

Kecamatan Semaka Provinsi Lampung‘, Seminar Nasional Peningkatan Mutu 

Pendidikan, 1.1 (2020), 214–20. 
14 Ardiyanto W. Nugroho, ‗Review: Konservasi Keanekaragaman Hayati Melalui 

Tanaman Obat Dalam Hutan Di Indonesia Dengan Teknologi Farmasi: Potensi Dan 

Tantangan‘, Jurnal Sains Dan Kesehatan, 1.7 (2017), 377–83 

<https://doi.org/10.25026/jsk.v1i7.71>. 
15 ‗Kemampuan Antibateri‘, April, 2016, 20–21. 
16 Marina Silalahi, ‗Studi Etnomodisin Di Indonesia Dan Pendekatan Penelitiannya‘. 
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beda dengan daerah lain. Munculnya berbagai macam produk 

budaya dalam bentuk obat tidak lepas dari keanekaragaman hayati 

didaerah masing-masing. Pengobatan dengan cara tradisional ini 

salah satunya terdapat di Kecamatan Jabung.  

Pada Kecamatan Jabung terdapat pusat layanan kesehatan 

masyarakat (puskesmas). Puskesmas merupakan satuan organisasi 

fungsional yang menyelenggarakan upaya kesehatan yang bersifat 

menyeluruh, terpadu, merata dapat diterima dan terjangkau oleh 

masyarakat.
17

 Puskesmas Kecamatan Jabung pernah dilakukan 

renovasi pada tahun 2019 dan mendapatkan fasilitas yang 

memadai saat ini. Letak puskesmas juga tidak terlalu berdekatan 

padat penduduk. Masyarakat di desa-desa lebih sering 

menggunakan pengobatan tradisional dibandingkan pengobatan 

secara modern karena keyakinan mereka pada pengobatan 

tradisional lebih besar dibandingkan dengan pengobatan secara 

modern.  

Masyarakat Kecamatan Jabung memanfaatkan tumbuhan 

obat-obatan untuk pengobatan tradisional ini dengan cara 

merebus, mengoles bagian-bagian tertentu dari tumbuhan untuk 

diminum ataupun diusapkan dibagian tubuh yang sakit yang 

dianggap dapat menyembuhkan penyakit. Tabib biasanya 

melalukan pemberian obat melalui sebuah ritual-ritual khusus 

seperti membaca doa ataupun sebuah mantra yang bertujuan untuk 

meminta kesembuhan pada sangpencipta 

Allah SWT telah telah berfirman tentang pelajaran 

penyembuhan penyakit bagi mu didalam Al- Qur‘an Surah Yunus 

ayat 57 yang berbunyi: 
 

ُ وْرِ    بكُُِّْ وَشِفاَۤءٌ لِمَّا فِِ الصه نْ رَّ وْنِظَةٌ مِّ اَ النَّاسُ قَْ  جَاۤءَتكُُْْ مَّ َيُّه رَحَْْةٌ للِّمُْؤْمِنيَِْ  يٰٓٓ ى وَّ  وَهُ ا
 

Artinya: “Wahai manusia, sesungguhnya telah datang kepada 

Mu pelajaran (Al-Qur’an) dari Tuhanmu, 

penyembuhan bagi penyakit yang ada dalam dada 

                                                           
17 Dedi Darwis and others, ‗Aplikasi Sistem Informasi Geografis Pencarian 

Puskesmas Di Kabupaten Lampung Timur‘, Jurnal Komputer Dan Informatika, 15.1 

(2020), 159–70. 



6 

 

dan petunjuk serta rahmat bagi orang yang 

beriman” (Q.S Yunus ayat 57)
18

 

Seperti penjelasan Qur‘an surah Yunus ayat 57, suku 

Lampung pada Kecamatan Jabung masih banyak memanfaatkan 

tumbuhan lokal untuk penyembuhan penyakit. Banyak sekali 

ragam manfaat dari tumbuhan lokal yang merupakan ciptaan 

Allah SWT, jika digunakan tentu memiliki khasiat maupun 

manfaat tersendiri bagi tubuh kita.  

Umumnya tabib yang memberikan obat pada pasiennya 

melakukan ritual tertentu seperti membacakan doa atau mantra di 

obat yang akan diberikan yang bertujuan untuk meminta 

kesembuhan pada sang pencipta.
19

 Seperti yang tertuang dalam 

firman Allah Surah Asy-Syu‘ara ayat 80 yang berbunyi: 
 

ذَا مَرضِْتُ فهَوَُ يشَْفِيِ      
ِٕ
 وَا

 

Artinya: “Dan apa bila aku sakit, Dia lah yang menyembuhkan 

aku” (Q.S Asy-Syu‘ara ayat 80). 

Alasan masyarakat menggunakan obat tradisional paling 

banyak karena terbuat dari bahan alami yaitu (37,50%). 

Masyarakat beranggapan penggunaan obat tradisioanl dianggap 

lebih aman dibandingkan obat modern. Sesuai dengan pernyataan 

pemerintah masyarakat kembali kealam atau back to nature.
20

 

Penggunaan obat tradisional untuk menjaga kesehatan 

masyarakat, pencegahan serta pengobatan penyakit khususnya 

untuk penyakit kronis telah direkomendasikan oleh WHO. Obat 

herbal dianggap lebih aman dibandingkan obat modern, 

dikarenakan efek samping obat herbal lebih rendah dibandingkan 

                                                           
18 Rukiyah Siti, ―Bimbingan Dan Konseling Islam Dalam AL-Qur‘an Surat Yubus 

Ayat 57 (Studi Pemikiran Buya Hamka)‖, IAIN Bengkulu, 2019. 
19 Yuhana, ―Pemanfaatan Tumbuhan Obat Yang Dilakukan Oleh Masyarakat Suku 

Lampung Pesisir Di Kecamatan Pesisir Selatan‖, (2021). 
20 Ratna Sari Dewi, ‗Penggunaan Obat Tradisional Oleh Masyarakat Di Kelurahan 

Tuah Karya Kota Pekanbaru‘, Jurnal Penelitian Farmasi Indonesia, 8.1 (2019), 41–

45 <https://doi.org/10.51887/jpfi.v8i1.781>. 
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obat modern. Salah satu obat herbal yang sejak dulu terkenal di 

Indonesia adalah jamu.
21

 

Kecamatan Jabung dipilih untuk lokasi observasi dikarenakan 

Kecamatan tersebut masih terdapat tabib yang melakukan 

peraktek tradisional pengobatan menggunakan tumbuhan alami 

yang berkhasiat serta banyak masyarakat yang masih mendatangi 

untuk melakukan pengobatan secara tradisional tersebut. 

Berdasarkan hasil wawancara dari pra penelitian didapatkan 

informasi dari masyarakat serta tabib di Kecamatan Jabung yang 

masih memanfaatkan tumbuhan disekitar untuk mengobati 

penyakit, bahkan masyarakat sekitar memanfaatkan pekarangan 

rumah untuk menanam berbagai jenis tumbuhan yang diyakini 

dapat menyembuhkan penyakit. Hasil observasi awal diperoleh 

informasi bahwa tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh 

masyarakat Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur dalam 

cara pengolahan serta pemanfaatannya berbeda-beda. 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah penulis tertarik 

melakukan penelitian di Kecamatan Jabung dikarenakan 

penelitian ini penting dilaksanakan mengenai “Kajian 

Etnomedisin Suku Lampung Terhadap Pengobatan 

Tradisional Di Desa Jabung Kabupaten Lampung Timur”. 

 

C. Fokus dan Sub-fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan 

maka fokus dan sub fokus pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Fokus Penelitian  

Penelitian ini berfokus pada kajian ilmiah mengenai tumbuhan 

obat yang digunakan oleh masyarakat suku Lampung di 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur 

2. Sub Fokus Penelitian 

Pemanfaatan berbagai jenis tumbuhan obat dan cara 

penggunaanya, serta bagian tumbuhan dan mengetahui status 

konservasi dari tumbuhan tumbuhan obat yang digunakan oleh 

                                                           
21 Bustanussalam, ―Pemanfaatkan Tradisional Obat (Herbal) Sebagai Obat Alternatif‖, 

Biotrends. 7.1 (2016), h. 20 
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masyarakat suku Lampung Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur. Pengambilan sempel dilakukan di 2 Desa yang 

ada di Kecamatan tersebut yaitu Desa Negara Batin dan Desa 

Jabung, sedangkan informasi yang diperoleh dari responden yaitu 

tabib, dan masyarakat.  

 

D. Rumusan Masalah  

Dalam penelitian ini peneliti telah merumuskan permasalahan 

yaitu, 

1. Apa saja tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh 

masyarakat suku Lampung Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur? 

2. Apa saja bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat oleh 

masyarakat suku Lampung Kecamatan Jabung?  

3. Bagaimana pemanfaatan tumbuhan untuk pengobatan pada 

masyarakat suku Lampung Kecamatan Jabung? 

4. Menentukan nilai guna (SUV) dan nilai penting (ICS) dari 

tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat suku 

Lampung Kecamatan Jabung? 

5. Bagaimana status konservasi tumbuhan yang dimanfaatkan 

sebagai tumbuhan obat pada masyarakat suku Lampung 

Kecamatan Jabung  

 

E. Tujuan Penelitian  

Penlitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui jenis tumbuhan yang digunakan sebagai obat 

tradisional oleh masyarakat suku Lampung Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timur. 

2. Mengetahui bagian-bagian tumbuhan yang digunakan 

sebagai obat oleh masyarakat suku Lampung Kecamatan 

Jabung 

3. Mengetahui cara pemanfaatan tumbuhan sebagai 

pengobatan yang dilakukan oleh masyarakat suku 

Lampung Kecamatan Jabung  

4. Mengetahui nilai guna (SUV) dan nilai penting (ICS) dari 

tumbuhan obat yang digunakan oleh masyarakat suku 

Lampung Kecamatan Jabung 
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5. Mengetahui status konservasi tumbuhan yang 

dimanfaatkan sebagai tumbuhan obat pada masyarakat 

suku Lampung Kecamatan Jabung 

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi peneliti dan pembaca, yaitu: 

1. Bagi peneliti 

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi untuk 

penelitian selanjutnya.  

2. Bagi Masyarakat 

Hasil penelitian dapat memberikan wawasan baru mengenai 

berbagai jenis tumbuhan yang dapat dijadikan sebagai obat 

tradisional untuk masyarakat suku Lampung Kecamatan 

Jabung tentang pengertian tumbuhan obat, jenis-jenis 

tumbuhan obat, serta cara pemanfaatannya dalam melakukan 

pengobatan tradisional oleh masyarakat Kecamatan Jabung. 

3. Bagi dunia pendidikan  

Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan ajar pada mata 

pelajaran taksonomi tumbuhan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan  

Pada bagian ini peneliti mencantumkan berbagai hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan pada penelitian yang akan 

dilaksanakan, kemudian ringkasan dilakukan untuk dapat 

membandingkan antara penelitian yang sudah dilakukan. Kajian 

yang mempunyai keterhubungan atau keterkaitan dalam kajian ini 

antara lain yaitu: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh Feby Triutam dan kawan 

kawan dengan judul Etnomedisin dalam Pengobatan 

Tradisional di Nagari Mungo Kecamatan Luak 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Penelitian ini bertujuan 

untuk memperoleh pengetahuan masyarakat Kecamatan 

Luak, Kabupaten Lima Puluh Kota, Sumatera Barat 

mengenai jenis tumbuhan obat yang sering digunakan 

untuk pengobatan tradisional. Dengan memperoleh hasil 

penelitian sebanyak 18 famili tumbuhan dan bagian yang 
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paling sering digunakan adalah daun sebesar 72,73%. Dan 

pengolahan dengan cara diremas.
22

 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Adeng Fadila 

dan kawan kawan dengan judul Etnomedisin 

Tetumbuhan Obat Tradisional Suku Serawai di Seluma, 

Bengkulu. Hasil dari penelitian ini memperoleh total 67 

spesies terdiri dari 62 genera dan 32 famili. Jenis-jenis 

tumbuhan yang paling banyak dimanfaatkan terdapat pada 

bagian buah, akar, kulit batang, dan bijinya. Dan cara 

pemanfaatan obat tradisional yang dilakukan oleh suku 

Serawi dioleskan (48%), pemanfaatan oral (38%), 

diteteskan (12%), dan supossitoria (2%). Dari penelitian 

tersebut status konservasi tumbuahan obat yang dilakukan 

disuku serawi terdapat 3 jenis tumbuhan dalam resiko 

rendah (least concern).
23

 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Marina Silalahi dan kawan 

kawan dengan judul Etnomedisin Tumbuhan Obat oleh 

Subetnis Batak Phakpak di Desa Surung Mersada, 

Kabupaten Phakpak Bharat, Sumatera Utara. Hasil dari 

penelitian yang dilaksanakan didesa Surung Mersada 

memanfaatkan sebanyak 128 spesies tumbuhan obat, yang 

berasal dari 102 genus dan 51 famili untuk mengatasi 24 

jenis penyakit.
24

 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Henita Astuti dan kawan 

kawan dengan judul Identifikasi Pelaku Etnomedisin 

Dan Informasi Jenis Tanaman Obat Yang Digunakan 

                                                           
22 Feby Triutami and others, ‗Etnomedisin Dalam Pengobatan Tradisional Di Nagari 

Mungo Kecamatan Luak Kabupaten Lima Puluh Kota Ethnomedicine of Traditional 

Medicine in Nagari Mungo , Luak District , Lima Puluh Kota Regency‘, 2022, 104–

13. 
23 Muhammad Adeng Fadila, Nunik Sri Ariyanti, and Eko Baroto Walujo, 

‗Etnomedisin Tetumbuhan Obat Tradisional Suku Serawai Di Seluma, Bengkulu‘, 

PENDIPA Journal of Science Education, 4.2 (2020), 79–84 

<https://doi.org/10.33369/pendipa.4.2.79-84>. 
24 Marina Silalahi and others, ‗Etnomedisin Tumbuhan Obat Oleh Subetnis Batak 

Phakpak Di Desa Surung Mersada , Kabupaten Phakpak Bharat , Sumatera Utara 

Ethnomedicine of Medicinal Plants By Batak Phakpak Subethnic in The Surung 

Mersada Village , Phakpak Bharat District , North Sumatera‘, Ilmu Dasar, 19.2 

(2018), 77–92. 
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Dan Tumbuh Di Provinsi Lampung (Kajian 

Pengembangan Taman Herabl Di Provinsi Lampung 

Tahun 2017). Hasil dari penelitian tersebut menyebutkan 

35 jenis tumbuhan obat asli Lampung yang umum 

digunakan sebagai bahan ramuan pengobatan oleh pelaku 

Etnomedisin, sedangkan 7 jenis tanaman obat lainnya 

yang langka dan masih didapatkan dari daerah luar.
25

 

Berdasarkan kajian terdahulu yang relevan mengenai kajian 

etnomedisin yang sudah banyak dilakukan tetapi belum ada 

penelitian dengan judul “Kajian Etnomedisin Suku Lampung 

Terhadap Pengobatan Tradisional Di Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur”. Berdasarkan kajian tersebut maka 

keterbaruan dari penelitian ini yaitu membahas terhadap kajian 

etnomedisin dan status konservasi tumbuhan serta melibatkan 

peran dari masyarakat untuk melestarikan tumbuhan dan objek 

penelitian yaitu suku Lampung yang ada di Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur. Dengan dilakukannya penelitian ini 

diharapkan dapat mengungkap berbagai jenis tumbuhan obat yang 

dapat digunakan untuk pengobatan tradisional yang dilakukan 

oleh masyarakat Lampung Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur. 

 

H. Metode Penelitian 

1. Waktu dan Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei 2023. Penelitian 

ini dilaksanakan didesa Negara Batin dan Desa Jabung Kecamtan 

Jabung, Kabupaten Lampung Timur. 

 

                                                           
25 Henita Astuti and others, ‗Identifikasi Pelaku Etnomedisin Dan Informasi Jenis 

Tanaman Obat Yang Digunakan Dan Tumbuh Di Provinsi Lampung‘, Jurnal 

Kelitbangan, 05.03 (2017). 
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Gambar 1.1. Peta Wilayah Kecamatan Jabung  

Kabupaten Lampung Timur 

Sumber: Google Earth 

 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian dengan rancangan 

penelitian kualitatif. Analisis data menggunakan metode deskriftif 

dengan teknik Snowball Sampling dan Puposive Sampling.
26

 

Tujuan dari penelitian deskriftif ini adalah untuk menjelaskan, 

gambaran serta sistematis faktual dan akurat mengenai fakat-fakta. 

Penelitian dengan menggunakan metode kualitatif yang dilakukan 

dengan cara mengumpulkan data mengenai jenis-jenis tumbuhan 

obat, bagian tumbuhan obat, cara penyajian, cara pengolahan, 

serta manfaatnya. Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis 

guna memperoleh hasil Spesies Use Value dan Index of Cultural 

Significance. 

3. Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timur. Sempel dalam penelitan ini 

terdiri dari informan kunci dan informan non kunci dari desa 

                                                           
26 Mustaqim, ‗Metode Penelitian Gabungan Kuantitatif Kualitatif / Mixed Methods 

Suatu Pendekatan Alternatif‘, Jurnal Intelegensia, 04.1 (2016), 1–9 

<https://ejournal.unisnu.ac.id/JI/article/view/1351>. 
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Negara Batin dan desa Jabung Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur. Informan kunci merupakan mereka yang 

mengetahui dan memiliki berbagai informasi pokok yang perlu 

dalam suatu penelitian. Untuk memperoleh informasi suatu fakta 

dari responden perlu menggunakan teknik pengambilan sempel 

dengan cara purposive sampling yaitu dipilih berdasarkan orang 

yang mengerti tentang penggunaan dan pemanfaatan tumbuhan 

obat, dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Seseorang yang memiliki pemahaman mengenai jenis-

jenis tumbuhan obat di Kecamatan Jabung 

b. Seseorang yang membuka praktek pengobatan tradisional 

di Kecamatan Jabung 

c. Masyarakat suku Lampung asli Jabung
27

 

Informan non kunci merupakan orang yang dianggap 

menegtahui permaslaahan yang diteliti. Untuk menentukan 

informan kunci pada penelitian ini perlu dilakukan teknik 

Snowball Sampling, yaitu informan non kunci diperoleh 

berdasarkan petunjuk informan kunci. Kriteria informan non 

kunci adalah sebagai berikut: 

a. Berjenis kelamin laki-laki atau perempuan 

b. Masyarakat Kecamatan Jabung 

c. Masyarakat yang mengonsumsi tumbuhan obat 

Teknik Purposive Sampling adalah teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu yang dianggap 

tahu dengan yang diharapkan dan Snowball Sampling adalah 

teknik pengambilan sumber data, yang pada mula jumlah sedikit 

lama-lama menjadi besar.
28

 Penggunaan teknik untuk memperoleh 

informan dari masyarakat suku Lampung Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur.  

 

                                                           
27 Ditha Prasanti, ‗Penggunaan Media Komunikasi Bagi Remaja Perempuan Dalam 

Pencarian Informasi Kesehatan‘, LONTAR: Jurnal Ilmu Komunikasi, 6.1 (2018), 13–

21 <https://doi.org/10.30656/lontar.v6i1.645>. 
28 Trischa Relanda Putra, ‗Analisis Upah Sistem Bagi Hasil Anak Buah Kapal Pada 

Perahu Penangkap Ikan Di Kabupaten Lamongan (Studi Kasus Perahu Jenis Ijon-Ijon 

Payangan Pada Masyarakat Nelayan Di Kelurahan Brondong Dan Kelurahan 

Blimbing)‘, Media Trend, 12.2 (2017), 168 

<https://doi.org/10.21107/mediatrend.v12i2.3105>. 
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4. Alat dan Bahan Penelitian 

Berikut adalah alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian: 

1. Alat  

Alat yang diperlukan dalam penelitian ini adalah 

kamera/telepon, alat tulis (pulpen, kertas dan penggaris), 

batu/buku (pemberat) dan pisau. 

2. Bahan  

Alkohol 70%, kertas koran dan tumbuhan obat. 

5. Prosedur Pengumpulan Data Penelitian 

Adapun prosedur pengumpulan data penelitian dimulai dari 

persiapan penelitian hingga analisis hasil meliputi tahap-tahap 

berikut: 

a. Tahap pendahuluan  

Studi pendahuluan dilakukan untuk mengetahui desa yang 

akan dijadikan sebagai lokasi penelitian dan penentuan 

informasi kunci. Untuk menentukan pemilihan lokasi 

penelitian terlebih dahulu harus mengetahui bahwa didesa 

tersebut terdapat suku Lampung yang tinggal dan 

menggunakan berbagai jenis tumbuhan untuk pengobatan 

tradisional. Informasi tentang lokasi yang sesuai untuk 

peneliti adalah Kecamatan Jabung. Informasi tentang nama-

nama informasi kunci didapatkan dari sesepuh kampung 

tersebut.  

b. Observasi  

Kegiatan penelitian ini menggunakan metode observasi secara 

terstruktur. Observasi dilakukan dengan tujuan untuk 

memperoleh gambaran mengenai lokasi yang akan dijadikan 

tempat penelitian sekaligus dilakukan untuk memperoleh 

gambaran mengenai pemanfaatan tumbuhan obat yang 

dilakukan oleh masyarakat suku Lampung di Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timur.
29

 

c. Wawancara 

Data yang diperoleh dari hasil wawancara terhadap responden 

informan kunci dan informan non kunci berdasarkan 

                                                           
29 Nurmaini Ginting, ‗Etnobotani Tumbuhan Obat Di Desa Siharangkarangg‘, Biolink 

(Jurnal Biologi Lingkungan Industri Kesehatan), 3, 1 (2016), 1–9. 
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pertanyaan dari lembar wawancara yang telah disiapkan. 

Lembar wawancara kajian etnomedisin suku lampung 

terhadap pengobatan tradisional di Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur telah dimodifikasidari lembar 

wawancara yang digunakan oleh Kurnia Mansa Putra dalam 

penelitian Stadi Etnomedisin Tanaman Obat Suku Lampung 

Pesisir Di Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisir Barat. 

Tujuan dilakukan wawancara tersebut adalah: 

1. Untuk mendapatkan informasi identitas responden. 

2. Jenis-jensi tumbuhan serta bagian apa saja yang sering 

digunakan dalam pengobatan 

3. Cara pengolahan tumbuhan yang sering digunakan 

masyarakat di Kecamatan Jabung. 
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Tabel 1.1 Lembar Wawancara Kajian Etnomedisin Suku 

Lampung Terhadap Pengobatan Tradisional Di Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timur (Informan Kunci)
30

 

 

Identitas Responden 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Suku    : 

Pendidikan   : 

Pekerjaan   : 

No PERTANYAAN JAWABAN 

1 Tumbuhan apa saja yang digunakan dalam pengobatan 

tradisional suku Lampung Kecamatan Jabung? 

 

2 Bagian tumbuhan apa saja yang dimanfaatkan sebagai 

obat dalam pengobatan tradisional Kecamatan Jabung 

 

3 Bagaimana cara pengolahan dan penggunaan dari 

masing-masing tumbuhan dalam pengobatan 

tradisional Kecamatan Jabung 

 

5 Apa saja manfaat dari setiap tumbuhan yang 

digunakan? 

 

6 Jenis tumbuhan apa yang paling sering, sedang dan 

jarang digunakan? 

 

7 Dari mana sumber perolehan tumbuhan obat tersebut?   

8 Adakah ada ritual khusus sebelum menggunakan obat 

tersebut? 

 

9 Apakah terdapat jenis tumbuhan obat yang memiliki 

khasiat namun jarang dipergunakan dalam 

pengobatan? 

 

                                                           
30 Mansa Putra Kurnia, ―Studi Etnomodisin Tanaman Obat Suku Lampung Pesisir Di 

Kecamatan Pesisir Selatan Kabupaten Pesisr Barat‖ (Undergraduate, Uin Raden Intan 

Lampung, 2022). 
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Tabel 1.2 Wawancara Kajian Etnomedisin Suku Lampung Terhadap 

Pengobatan Tradisional Di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung 

Timur (Informan non Kunci)
31

 

 

Identitas Responden 

Nama    : 

Umur    : 

Jenis Kelamin   : 

Suku    : 

Pendidikan    : 

Pekerjaan   : 

 

No PERTANYAAN JAWABAN 

1 Tumbuhan apa saja yang digunakan 

dalam pengobatan tradisional suku 

Lampung Kecamatan Jabung? 

 

2 Bagian tumbuhan apa saja yang 

digunakan sebagai obat dalam 

pengobatan tardisional suku Lampung 

Kecamatan Jabung? 

 

3 Bagaimana cara pengolahan dan 

penggunaan dari masing-masing 

tumbuhan dalam pengobatan 

tradisional suku Lampung Kecamatan 

Jabung? 

 

5 Dari mana anda mendapatkan 

pengetahuan terkait manfaat tumbuhan 

obat? 

 

6 Apa alasan bapak/ibu menggunakan 

tumbuhan obat dibandingkan obat 

kimia lain 

 

 

 

 

                                                           
31 Mansa Putra Kurnia. 
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d. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data 

dalam bentuk tulisan, gambar, dan lain sebagainya.
32

 

Dokumentasi dilakukan dengan tujuan untuk memperkuat 

data hasil wawancara dengan informan, pada penelitian ini 

dokumentasi berupa foto dari tumbuhan obat yang 

dimanfaatkan oleh suku Lampung beserta foto responden. 

e. Inventarisasi Tumbuhan 

Inventarisasi Tumbuhan obat dilakukan dengan cara membuat 

catatan mengenai berbagai jenis tumbuhan obat yang didapat, 

selanjutnya membuat awetan spesimen dari tumbuhan obat 

yang telah didapat untuk dijadikan herbarium kering. 

Langkah-langkah pembuatan herbarium: 

1) Mengumpulakan jenis-jenis tumbuhan yang diperoleh dari 

lapangan. 

2) Membersihkan tumbuhan dari kotoran yang menempel 

dengan menggunakan air yang mengalir. 

3) Pemberian lakohol 70% bisa dilakukan dengan 2 cara 

yaitu langsung disemprotkan dengan menggunakan botol 

sprei serta juga dapat mengusapkan menggunakan kapas 

kebagian tumbuhan yang akan dijadikan awetan 

(herbarium). Tujuan dari pemberian alkohol yaitu agar sel 

pada tumbuhan tidak dapat terus berkembang sehingga 

dapat dijadikan awetan herbarium kering. 

4) Spesiem yang telah direndam alkohol 70% tersebut 

kemudian dilakukan pengeringan, dengan cara 

meletakkan spesimen diatas koran kemudian dirapihkan, 

selanjutnya ditumpuk koran tersebut memakai buku atau 

pemberat lainnya tujuannya agar spesimen dapat menjadi 

herbarium yang sempurna. Diamkan selama kurang lebih 

7-10 hari hingga benar-benar kering 

5) Mounting atau penempelan adalah proses penempelan 

spesimen pada plak. Spesimen yang telah kering 

kemudian ditempelkan pada kertas yang berukuran 30x40 

                                                           
32 Suci Arischa Dan Zulkarnain, ‗Analisis Beban Keeja Bidang Pengolahan Sampah 

Dinas Lingkungan Hidup Dan Kebersihan Kota Pekan Baru‘, Jurnal Online 

Mahasiswa (Jom) Bidang Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik, 6, 1 (2019). 
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cm. spesiemen diletakkan tepat pada bagian tengah-

tengah kertas. 

6) Identifikasi  

Identifikasi spesimen ini didapat berdasarkan pengamatan 

ciri morfologi yang disesuaikan dengan pedoman buku 

Gembong Tjitrosoepomo dan jurnal-jurnal yang terkait. 

Hasil dari identifikasi selanjutnya dituliskan pada tabel 

herbarium. 

7) Pemberian Label 

Setelah penempelan spesimen selanjutnya dilakukan 

pemberian lebel pada herbarium dengan mencantumkan 

hal berikut:
33

 

Tabel 1.3 Lebel Herbarium 

 

Herbarium  

Tumbuhan Obat Suku Lampung Kecamatan Jabung 

Kolektor  

Famili  

Spesies  

Nama Lokal 

Tanggal 

Lokasi 

 Habitat 

Catatan 

 

 

6.  Desain Penenelitian 

Desain penelitian pada penelitian ini dapat dilihat dari skema 

berikut: 

 

     

 

 

                                                           
33 Rizki and Irma Leilani, ‗Etnofarmakologi Tumbuhan Familia Rhizophoraceae Oleh 

Masyarakat Di Indonesia‘, Jurnal; BioCONCETTA, 3 (2017). 

Menentukan informan kunci  
Tahap pendahuluan 

Mensurvey lokasi penelitian 
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Informan kunci (tabib) 

Tahap Observasi 

Tahap Wawancara 

Tahap Dokumentasi 

Informan non kunci (masyarakat 

Desa Negara Batin dan Desa 

Jabung) 

Informasi meliputi: 

 Identitas responden meliputi 

nama, umur, jenis kelamin, suku 

dan pekerjaan 

 Jenis-jenis tumbuhan yang 

berkhasiat untuk pengobatan 

 Cara pengolahan tumbuhan 

yang dijadikan untuk 

pengobatan tradisioanl 

Mengumpulkan data berupa foto 

specimen tumbuhan yang 

berkhasiat obat 

Mengumpulan sempel tumbuhan 

yang berkhasiat obat 

Inventarisasi 
Mengidentifikasi dan 

mengelompokkan tumbuhan yang 

berkhasiat obat berdasarkan ciri-

ciri morfologinya 

Membuat Herbarium 

Kering  

 Pengumpulan spesiemen tumbuhan 

 Membersihkan tumbuahan dari 

kotoran dengan menggunakan air 

mengalir 

 Pemberian alcohol 70% pada 

specimen 

 Pengeringan specimen 

 Penempelan spesiemn pada karton 

 Pemberian lebel pada spesimen 
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Gambar 1.2 Diagram Alir Pengumpul Data 

 

7. Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan cara deskriptif berdasarkan 

hasil wawancara yang telah dilakukan. Data hasil wawancara 

dengan responden kemudian dianalisis guna mendapatkan hasil 

dengan menggunakan perhitungan Use Value Spesies (SUV) dan 

Index of Cultural Significance (ICS) serta mengklasifikasi 

tumbuhan langka menurut IUCN. 

 

1. Spesies Use Value  

Spesies Use Value atau seiring disebut nilai guna spesies 

merupakan perhitungan untuk membuktikan nilai guna suatu 

tumbuhan. Nilai guna suatu tumbuhan dapat dihitung 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

      
      

  
 

Keterangan: 

UVs  : Nilai guna spesies  

UVis : Jumlah kegunaan yang disebutkan dari suatu spesies 

Ni  : Jumlah total responden yang diinterview.
34

 

2. Index of Cultural Significance 

Index of Cultural Significance (ICS) yaitu perhitungan yang 

menunjukkan sebanyak apa pentingnya tumbuhan untuk 

masyarakat didaerah penelitian. 

                                                           
34 Nurul Jadid and Erwin Kurniawan, ‗Nilai Guna Spesies Tanaman Sebagai Obat 

Tradisional Oleh Masyarakat Tengger Di Desa Ngadisari Kecamatan Sukapura, 

Kabupaten Probolinggo, Jawa Timur‘, Jurnal Sains Dan Seni ITS, 4.1 (2016), 1–4. 

Analisis Data 
Data yang diperoleh 

dianalisis menggunakan 

metode Deskriftif 

Hasil Akhir 
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Index cultural significance (ICS) dihitung menggunakan 

rumus sebagai berikut:  

    ∑(    )

 

   

 

Keterangan  

q : nilai kualitas 

i : nilai intensitas  

e : nilai ekslusivitas  

n : jumlah manfaat. 

Komponen-komponen penilaian ICS sebagai berikut:
35

 

 Nilai kualitas penggunaan (quality of use) 

Kualitas penggunaan adalah varian dari berbagai 

karakteristik spesies tanaman dengan memberikan evaluasi 

berikut: 

 

 Nilai keterangan 

1 Tumbuhan yang dikenal manfaatnya tetapi 

tidak digunakan secara khusus.  

2 Tumbuhan ritual, mitos dan rekreasi 

3 Tumbuhan sekunder dan untuk pengobatan 

4 Tumbuhan makanan sekunder 

5 Bahan pokok makanan 

 

 Nilai intensitas penggunaan (intensity of use) 

Penilaian intensitas didasarkan pada dampak penggunaan 

spesies tanaman dalam kehidupan sehari-hari. Kategori 

penilaian adalah sebagai berikut: 

 

Nilai Keterangan 

1 Intensitas sedikit (minimal  

use intensity) 

2 Intensitas rendah (ow use  

                                                           
35 Dini Hardiani Has, Ervizal A. M. Zuhud, and Agus Hikmat, ‗Etnobotani Obat Pada 

Masyarakat Suku Penguluh Di Kphp Limau Unit Vii Hulu Sarolangun, Jambi‘, Media 

Konservasi, 25.1 (2020), 73–80 <https://doi.org/10.29244/medkon.25.1.73-80>. 
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intensity) 

3 Intensitas sedang (medium  

use intensity) 

4 Intensitas cukup tinggi (moderately high use 

intensity) 

5 Intensitas sangat tinggi (very high  

intensity) 

 

 Nilai ekslusivitas penggunaan (exclusivity use intensity) 

Penilaian eksklusivitas penggunaan spesies tanaman 

didasarkan pada tingkat rasa yang disukai atau lebih disukai 

(preferensi), sebagai berikut: 

 

Nilai Keterangan 

1 Terdapat   beberapa   tumbuhan yang   ada 

kemungkinan menjadi pilihan 

2 Tumbuhan yang paling banyak disukai serta 

tidak dapat digantikan 

  

3. Klasifikasi Tumbuhan Langka 

Tumbuhan langka menurut IUCN (International Union 

ForConsevation Of Nature) dapat dikategorikan dalam IUCN 

Red List of Threatened Species atau disingkat IUCN Red List 

sebagai daftar status kelangkaan suatu spesies dengan kategori 

status konservasi IUCN Redlist meliputi sebagai berikut: 

1) Extinct (EX; Punah) adalah status konservasi diberikan 

kepada spesies yang terbukti (tidak ada keraguan lagi) bahwa 

individu terakhir spesies tersebut sudah mati. 

2) Extinct in the Wild (EW; Punah di Alam Liar) adalah status 

konsevasi yang diberikan kepada spesies yang hanya 

diketahui berada ditempat penangkaran atau diluar habitat 

alami mereka. 

3) Critically Endangered (CR; Kritis) adalah status konservasi 

yang diberikan kepada spesies yang menghadapi resiko 

kepunahan diwaktu dekat. 
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4) Endangered (EN; Genting atau Terancam) adalah status 

konservasi yang diberikan kepada spesies yang sedang 

menghadapi resiko kepunahan dialam liar yang tinggi pada 

waktu yang akan datang. 

5) Vulnerable (VU; Rentan) adalah status konservasi yang 

diberikan kepada spesies yang sedang menghadapi resiko 

kepunahan dialam liar pada waktu yang akan datang. 

6) Near Thereatened (NT; Hampir Terancam) adalah status 

konservasi yang diberikan kepada spesies yang mungkin 

berada dalam keberadaan terancam atau mendekati terancam 

kepunahan, meski tidak masuk kedalam status terancam. 

7) Last Concern (LC; Berisiko Rendah) adalah kategori IUCN 

yang diberikan untuk spesies yang telah dievaluasi namun 

tidak masuk kedalam kategori manapun. 

8) Data Deficient (DD; Informasi Kurang) adalah sebuah takson 

dinyatakan ―informasi kurang‖ ketika informasi yang ada 

kurang memadai untuk membuat perkiraan atau resiko 

kepunahan berdasarkan distribusi dan status populasi. 

9) Not Evaluated (NE; Belum dievaluasi) adalah sebuah takson 

dinyatakan ―belum dievaluasi‖ ketika tidak dievaluasi untuk 

kriteria-kriteria diatas.
36

  

 
Gambar 1.3:  Skema Klasifikasi IUCN pada 

tumbuhan langka 

         Sumber: iucnredlist.org 

                                                           
36 Deden Girmansyah Rugayah, Kusumadwi S. Yulita, Deby Arifiani, Himmah 

Rustiami, Tumbuhan Langka Indonesia 50 Jenis Tumbuhan Terancam Punah 

(jakarta: LIPI Press, 2017). 



25 

 

8. Uji Keabsahan Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik triangulasi 

sumber untuk menguji keabsahan data dengan cara menggunakan 

sumber data yang diperoleh saat melalukan penelitian yaitu berupa 

data dokumentasi, hasil wawancara dan hasil observasi. 

Triangulasi sumber merupakan data hasil dari wawancara dengan 

responden/informan yang bertujuan untuk menganalisis keabsahan 

informasi yang diperoleh.  

9. Analisis Data 

Data hasil dari penelitian ini akan dianalisis secara deskriptif. 

Analisis data yaitu suatu analisis yang isinya berdasarkan data 

hasil wawancara dengan informasi mengenai pengetahuan 

terhadap jenis-jenis tumbuhan yang dijadikan sebagai pengobatan 

tradisional di suku Lampung Kecamatan Jabung. 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Sistematika penulisan skripsi  

1. Bab I Pendahuluan  

Isi dari bab ini yakni berisi tentang latar belakang yang 

melatar belakangi peneliti melakukan penelitian, penegasan judul 

untuk mengetahui secara rinci penelitian yang ingin diteliti oleh 

peneliti, fokus dan sub-fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian. lalu metode penelitian untuk mengetahui metode apa 

yang akan digunakan peneliti dalam melakukan penelitiannya 

secara rinci dan sistematika.  

2. Bab II Landasan Teori dan Pengajuan Hipotesis  

Isi dari bab ini yaitu pembahasan secara rinci landasan teori-

teori yang dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penelitian 

3. Bab III Deskripsi Objek Penelitian  

Isi dari bab ini yaitu tentang gambaran umum objek yang akan 

diteliti penyajian fakta dan data peneliti yang menjelaskan secara 

rinci tentang data yang diperoleh dalam penelitian 

4. Bab IV Analisis Penelitian 

Isi dari bab ini yaitu hasil dari penelitian yang telah dilakukan 

perolehan data bersumber hasil wawancara pada responden. 

5. Bab V Kesimpulan 
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Isi dari bab ini yaitu kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian yang diteliti 

6. Daftar Rujukan 

Daftar rujukan berisi sumber-sumber rujukan dari berbagai 

sumber yang digunakan sebagai acuan penulisan 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Etnomedisin 

Pengertian etnomedisin itu sendiri adalah yang berhubungan 

dengan dua hal yaitu etnis dan obat, etnomedisin itu sendiri 

merupakan studi yang mempelajari tentang presepsi serta konsepsi 

atau sistem ilmu medis dalam etnis tradisional terhadap masyarakat 

lokal dalam memahami kesehatan.
37

 Etnomedisin merupakan kajian 

etnobotani yang mengungkapkan terhadap pengetahuan lokal suatu 

etnis dalam upaya menjaga kesehatan. Pengertian lain menyebutkan 

etnomedisin merupakan cabang dari antropologi kesehatan yang 

membahas asal mula penyakit beserta cara pengobatan yang dilakukan 

oleh masyarakat.  

Dalam upaya menangani masalah kesehatan dan upaya 

pemeliharaan kesehatan itu memiliki hubungan erat dengan 

etnomedisin. Suatu suku dalam memahami sesuatu penyakit berasal 

dari pengetahuan yang berkemabang dalam ilmu etnomedisin. 

Pemahaman tentang penyakit ataupun teori tentang penyakit ini 

tentunya berbeda pada setiap suku, hal ini dipengaruhi oleh latar 

belakang kebudayaan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki 

setiap suku tersebut berbeda dalam memahami penyakit, terutama 

dalam mengobati penyakit.
38

 

Etnomedisin merupakan suatu kepercayaan serta praktek oleh 

masyarakat yang berkaitan dengan penyakit. Perkembangan dari 

kebudayaan asli yang jelas tidak berasal dari kerangka konseptua 

pengobatan modern. Pengetahuan terhadap cabang ilmu etnomedisin 

yaitu memahami Kesehatan dari sudut pandang masyarakat secara 

turun menurun. 

Etnomedisin terdapat dua tujuan utama yaitu untuk menguji suatu 

hubungan dengan teori serta pengtahuan masyarakat terhadap 

                                                           
37 Silalahi and others. 
38 and Johanis Panggeso Sitti Rahmawati, Hasriyanty Hasriyanty, ‗KKN-PPM 

Pengembangan Rumah Pangan Dan Klinik Tumbuhan Obat Untuk Pemenuhan 

Pangan Dan Gizi Serta Peningkatan Derajat Kesehatan Masyarakat Berbasis 

Education for Sustainable Development‘, Jurnal Aplikasi Teknik Dan Pengabdian 

Masyarakat, 3.1 (2019), 56. 
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Kesehatan yang telah diwariskan. Tujuan yang kedua yaitu memahami 

suatu penyakit yang tidak terbatas pada cara pengobatan oleh etnis 

masyarakat tertentu tetapi membandingkan pemikiran budaya yang 

menjadi pemahaman yang lebih luas pada tingkat suatu daerah atau 

global.  

Pada stadi etnomedisin sistem pengobatan yang dilakukan 

mencakup cara memahami dan membentuk kelompok suatu penyakit, 

tindakan pencegahan, mengdiagnosis, penyembuhan penyakit serta 

terdapat seseorang yang membantu menyembuhkan. Penyembuhan 

dapat terjadi secara gaib yang berdasarkan dari ilmu agama, ilmiah 

maupun memanfaatkan bahan yang dipercaya memiliki khasiat 

menyembuhkan.
39

 

 

B. Tumbuhan Obat 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan dapat menghilangkan rasa 

sakit, meningkatkan daya tahan tubuh, membunuh bibit penyakit dan 

memperbaiki organ yang rusak seperti ginjal, jantung, paru-paru yang 

berkhasiat obat.
40

 

a. Pengertian Tumbuhan Obat 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang sebagian atau 

seluruh bagian mulai dari daun, bunga, buah, batang, hingga akarnya 

dapat digunakan sebagai pengobatan. Tumbuhan tersebut dapat 

dijadikan bahan atau ramuan untuk pengobatan, hal itu sudah sejak 

lama dilakukan dikalangan masyarakat tertentu. Tidak hanya 

masyarakat umum yang melakukan pemanfaatan terhadap tumbuhan 

obat, melainkan pemerintah juga melakukan upaya tersebut. 

Pengalaman tentang tumbuhan obat merupakan warisan budaya yang 

telah diwariskan setara turun-menurun.
41

 

Tumbuhan obat itu sendiri merupakan spesies tumbuhan yang 

memiliki khasiat untuk menyembuhkan suatu penyakit. 

                                                           
39 Irma Muslimin and Others, Teori Antropologi Kesehatan (Provinsi Aceh: 

Muhammad Zaini, 2022). 
40 Ni Nyoman Darsini, ‗Analisis Keanekaragaman Jenis Tumbuhan Obat Tradisional 

Berkasiat Untuk Pengobatan Penyakit Saluran Kencing Di Kecamatan Kintamani, 

Kabupaten Bangli Provinsi Bali‘, Jurnal Bumi Lestari, 13.1 (2013), 159. 
41 Maulidiah, Winandari, and Saputri. 
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Tumbuhan obat dikelompokkan menjadi 3 jenis diantaranya 

sebagai berikut: 

1. Tumbuhan obat tradisional 

Tumbuhan yang dipercayai sebagai tumbuhan yang 

memiliki khasiat ini telah digunakan oleh masyarakat untuk 

bahan baku pengobatan secara tradisioanl 

2. Tumbuhan obat modern 

Tumbuhan yang telah diuji secara medis dan terbukti 

mengandung senyawa atau bahan bioaktif.  

3. Tumbuhan obat potensial 

Tumbuhan obat potensial merupakan tumbuhan tumbuhan 

yang belum terbukti pengujiannya secara ilmiah, yang 

mengandung bahan atau senyawa bioaktif tetapi khasiatnya 

belum dapat dijelaskan secara medis atau bahan ini sering 

disebut obat tradisional yang sulit ditelusuri.
42

 

b. Pengolahan Tumbuhan Obat Tradisional 

Obat tradisional dapat diramu dari bahan baku yang masih segar 

maupun yang telah dikeringkan (simplisia). Obat tradisional yang d 

ramu dengan bahan baku segar lebih dikenal dengan istilah jamu. 

Jamu dibuat segera setelah bahan baku dipetik dari kebun, halaman, 

atau tempat lain tanpa diinapkan dahulu. Selanjutnya jamu tersebut 

langsung dimanfaatkan. Sebaliknya, bahan baku yang tidak segera 

dimanfaatkan sebaiknya disimpan dalam keaadaan kering agar 

kandungan bahan-bahan pada tumbuhan tersebut tidak mengalami 

kerusakan pada saat penyimpanan. 

Tumbuhan obat dalam keadaan kering ini lebih dikenal dengan 

istilah simplisia. Hal itu perlu diperhatikan, mengingat penyimpanan 

dalam keadaan basah masih memberikan kesempatan terjadinya 

perkembangan jamur maupun kerusakan bahan-bahan aktif dari 

tumbuhan akibat proses hidrolisis, sementara proses pembentukan 

bahan aktif yang baru sudah berhenti sebagai konsekuensi dari 

terputusnya jalur pengangkutan bahan baku untuk metabolisme yang 

berasal dari tanah
43

 

                                                           
42 Dwi Baika Febta, ―Kajian Etnobotani Pada Pengobatan Tradisional Masyarakat 

Suku Jawa Di Kecamatan Buay Madang Timur Kabupaten Oku Timur‖ (UIN Raden 

Intan Lampung, 2021) 
43 Leny. 
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c. Bagian-bagian Tumbuhan Obat 

Pada umumnya ada banyak sekali bagian-bagian tumbuhan yang 

dapat diolah untuk digunakan dalam pengobatan tradisional. Bagian-

bagian tersebut diantaranya akar, batang, kulit batang, daun, buah, 

umbi, getah, dan biji. Namun tidak semua bagian pada suatu 

tumbuhan dapat digunakan untuk pengobatan atau dijadikan bahan 

ramuan obat, hanya bagian yang memiliki kandnungan saja yang 

dapat dijadikan ramuan dalam mengobati suatu penyakit. 

Bagian tumbuhan yang paling sering digunakan dari banyaknya 

bagian-bagian untuk pengobatan adalah daun. Ini dikarenakan daun 

bagian yang mudah ditemukan dan selalu tersedia serta pengambilan 

dan cara penggunaan atau pengolahannya relative mudah dan cukup 

sederhana. Daun juga memili khasiat yang lebih banyaj 

dibandingkan dengan bagian-bagian lainnya. Sudah banyak 

penelitian yang memberi penjelasan bahwa didalam daun memiliki 

banyak metabolic sekunder yang juga berguna sebagai penimbunan 

obat diantaranya tannin, alkaloid, minyak atsiri dan juga senyawa 

organic lainnya yang juga tersimpan dalam vakuola atau sering 

disebut jaringan tambahan.
44

 

d. Manfaat Pengunnan Tumbuhan Obat 

Perkembangan zaman dan makin meningkatnya pengetahuan 

manusia tentang farmakologi dan ilmu kedokteran banyak 

masyarakat yang beralih keobat-obatan dokter karena lebih 

memercayai obat-obatan kimia yang telah teruji khasiatnya secara 

laboratorium, dibandingkan dengan obat tradisional yang banyak 

belum bisa dibuktikan secara laboratorium. Seiring berjalannya 

waktu, kehidupan berubah. 

Dengan adanya krisis moneter, masyarakat terdorong kembali 

menggunakan obat-obat tradisional yang boleh dikatakan bebas dari 

komponen impor, terutama bebas dari bahan-bahan kimia yang 

kemungkinan dapat berakibat fatal bagi kesehatan tubuh. Tumbuhan 

obat tradisional telah dibuktikan khasiatnya dan dijamin aman untuk 

dikonsumsi karena telah melawati uji dengan menggunakan teknologi 

secara laboratorium yang memadai saat ini serta dapat menyembuhkan 

                                                           
44 Di Kabupaten and Jayawijaya Papua, ‗Identifikasi Dan Pemanfaatan Tumbuhan 

Obat Suku Dani a Jurusan‘, 5.2 (2016), 103–7. 



31 

 

tanpa adanya efek samping. Banyak bagian tumbuhan yang bisa 

digunakan sebagai obat, diantaranya adalah bagian buah, batang, 

daun, dan akar atau umbi.
45

 

 

C. Pengobatan Tradisional 

Pemanfaatan toga (Tumbuhan Obat Keluarga) sangat berguna 

bagi suatu masyarakat baik dari segi menambah perekonomian warga 

dan untuk obat tradisional yang bisa dimanfaatkan oleh kelompok 

masyarakat terutamanya masyarakat Kecamatan Jabung. 

a. Penggolongan Obat Tradisional 

Suatu bahan atau produk yang bahan bakunya diperoleh langsung 

dari alam itu sering disebut sebagai obat bahan alami (OBA), obat ini 

biasanya diperoleh dari nabati, hewani, mineral ataupun pelikan. Obat 

bahan alami jika di Indonesia lebih dikenal dengan sebutan obat 

tradisional. Obat tradisional ini merupakan bahan dari tumbuhan, 

hewan, mineral atau gelanik atau bahan dari campuran tersebut yang 

sering digunakan untuk pengobatan tradisional suatu suku di 

masyarakat. Masyarakat zaman dahulu sering menyebut obat 

tradisional dengan sebutan jamu, namun dengan seiringnya waktu 

serta perkembangan ilmu pengetahuan, sebutan untuk obat tradisional 

ada 3 macam yaitu sebagai berikut; 

1) Jamu 

Penggunaan obat tradisional jenis jamu ini berdasarkan 

pengalaman secara turun menurun (empiris) 

2) OHT 

Jenis obat tradisional ini yaitu yang isi kandungannya telah 

dibuktikan atau melalui uji pra-klinik secara ilmiah atau 

medis, serta bahan baku dan produknya telah terstandarisasi. 

3) Fitofarmaka 

Jenis obat tradisional ini yang keamanannya telah dibuktikan 

secara ilmiah melalui uji klinik, serta bahan baku jadinya 

telah terstandarisasi. 
46
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b. Pengolahan Obat Tradisional 

Hasil pengolahan tumbuhan obat dalam bentuk yang paling 

sederhana dan tidak merubah sifat asli bahan disebut simplisia. 

Pengolahan tumbuhan menjadi simplisia sangat penting 

dikarenakan tidak semua tumbuhan yang hasil dari panen dapat 

digunakan atau diolah menjadi obat. Sehinnga jika menyisakan 

hasil panen dan dibiarkan akan mengalami kerusakan terhadap 

tumbuhan.  

Pembuatan simplisia ada 4 macam, yaitu sebagai berikut: 

1) Pembuatan Simplisia Dengan Pengeringan 

Pengeringan merupakan cara yang paling mudah digunakan 

untuk membuat simplisia. Prosesnya harus dilakukan dengan 

cepat pada suhu yang tidak terlalu tinggi. Jika pengeringan 

terlama lama akan memicu pertumbuhan kapang pada 

simplisia, sedangkan jika pengeringan dalam suhu tinggi akan 

mengubah senyawa aktif yang terkandung dalam simplisia.  

2) Pembuatan Simplisia Dengan Proses Fermentasi 

Fermentasi itu sendiri ialah proses pemecahan senyawa 

kompleks menjadi bentuk yang lebih sederhana dengan 

bantuan mikroba di dalam kondisi tanpa oksigen.  

3) Pembuatan Simplisia Dengan Cara Khusus 

Pembuatan dengan metode ini memerlukan teknik dan 

peralatan yang khusus. Mutu simplisia yang digunakan juga 

harus yang berstandar. 

4) Pembuatan Simplisia Yang Memerlukan Air 

Metode ini biasanya sering digunakan dalam pembuatan pati 

dan talk. Air yang digunakan dalam metode ini juga harus 

bersih yang tidak mengandung kontaminasi atau zat pecemar 

lainnya.
47

 

 

 

 

 

                                                                                                                              
46 Wido Mukti Asri and others ―Penggologan Obat‖, (Padang Sumatra Barat: PT. 
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D. Herbarium 

a. Pengertian Herbrium 

Herbarium merupakan bukti autentik berupa spesimen 

tumbuhan yang berfungsi sebagai acuan identifikasi untuk 

mengenal suatu jenis tumbuhan.
48

. Kata herbarium juga berarti 

tempat untuk menyimpan koleksi herbarium seperti herbarium 

bogoriense. Herbarium ini juga merupakan contoh dari tumbuahan 

yang sudah dikeringkan atau diawetkan. Fungsi pembuatan 

herbarium ini adalah untuk menentukan identitas suatu 

tumbuahan.
49

. Ada beberapa tahap dalam pembuatan herbarium 

kering yaitu diantaranya sebagai beriuku: 

1. Pengambilan Spesimen 

Tahap awal pembuatan herbarium diawali dengan 

pengambilan spesimen terlebih dahulu. Pada pengambilan 

spesimen ini cukup pada bagian-bagian yang telah mewakili 

untuk dijadikan sebagai herbarium. Pada saat pengambilan 

spesimen terdapat beberapa hal yang harus diperhatikan 

diantaranya spesimen yang diambil harus disertai dengan 

catatan berupa nama pengumpul, nomer koleksi, waku 

pengambilan spesimen (tanggal, bulan, tahun), serta nama 

daerah temapat spesimen itu diambil.
50

 

2. Pemberian Alkohol 

Pada tahap ini spesimen yang telah dibersihkan dengan cara 

mengusapkannya dengan kapas agar kotoran yang menepel 

dispesimen hilang. Jiak dirasa spesimen telah bersih, 

dilanjutkan dengan meletakkan spesimen diatas koran dengan 

ukuran yang telah di sesuaikan (30x40 cm), dilanjutkan dengan 

menyiramkan alkohol 70% pada spesimen. Tujuan dari 

                                                           
48 Mutiara Esa Nalar, Jumari, and Arifiani Murningsih Deby, ‗Sebaran Dan Karakter 

Morfologi Endiandra (LAURACEAE) Dari Sumatra, Koleksi Herbarium Bogoriense, 
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pemberian alkohol tersebut yaitu untuk mengawetkan 

spesimen.
51

 

3. Pengeringan Spesimen 

Pengeringan langsung spesimnen tumbuhan yakni tumpukan 

material herbarium yang tidak terlalu tebal dipres didalam 

sasak. Langkah yang pertama setelah spesimen diberi alkohol 

diatas koran tadi, dan dilanjutkan menutup pada bagian atas 

spesiemn menggunakan koran lagi, sekanjutnya tumbuk 

spesimen mengunakan 2 atau 3 sasak buku. Lalu ikat sasak 

buku tadi menggunakan tali rapia. Untuk mendapatkan hasil 

yang optimum sebaiknya dipres dalam waktu dua minggu 

kemudian dikeringkan, Pengeringan harus segera dilakukan 

karena jika terlambat akan mengakibatkan material herbarium 

rontok daunnya dan cepat menjadi busuk.
52

 

4. Penempelan Spesimen (Mounting) 

Setelah spesimen kering, dilanjutkan metode penempelan 

spesimen. Ini dilakukan dengan cara menempelkan spesimen 

yang telah kering ke kertas (bebas asam) dengan ukuran yang 

telah ditentukan (20x40). Penempatan spesimen ini diletakkan 

di bagian tengah kertas. Spesimen dengan bentuk batang, 

daun maupun pertulangan itu ditempel atau direkatkan 

menggunakan benang jahit agar tidak terlepas atau bergeser 

dari kertas, lalu spesimen dengan bentuk bunga, dan daun itu 

diletakkan denganmenggunakan lem. Selanjutnya spesimen 

diletakkan ke dalam map herbarium yang telah diberi lebel 

saat melakukan identifikasi sebelumnya. 

5. Pemberian Lebel 

Spesimen yang telah ditemepelkan kemudian diberi lebel pada 

herbarium. Lebel tersebut berisi nama family, nama spesies, 

nama orang yang melakukan klasifikasi, tanggal, bulan, dan 

tahun pengambilan spesimen (date), lokasi pengambilan 

spesimen (locality), nama orang yang mengoleksi (call), 
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nomer koleksi (no call), habitat, nama lokasi tumbuhan, 

catatan penting (annotate).
53

 

a. Tujuan Pembuatan Herbarium  

Tujuan dari pembuatan herbarium ini yaitu untuk 

mengoleksi spesimen herbarium seluruh jenis tumbuhan serta 

membuat koleksi herbarium serta dapat mendeskripsikan 

seluruh jenis tumbuahan yang dijumpai, juga dapat 

mengidentifikasi seluruh jenis tumbuahan dan dapat 

menyusun identifikasi seluruh jenis tumbuhan yang 

dijumpai.
54

 Herbarium ini juga dipakai untuk mendukung 

studi ilmiah lainnya seperti survey, ekologi, studi fitokimia, 

penghitungan kromosom, serta melakukan analisis 

perbandingan biologi dan berperan dalam mengungkap kajian 

evolusi. 

 

E. Status Konservasi  

Pemanfaatan sumber daya alam hayati dapat dilakukan secara 

lestari dengan mengambil langkah-langkah yang bersifat konservatif 

agar sumber daya alam keanekaragaman hayati dan ekosistem masih 

dapat terjaga serta seimbang dengan pembangunan nasional. Salah 

satu unsur dapat mempengaruhi sumber daya alam hayati yang 

berdampak pada ekosistem disekitarnya.
55

 

Di Indonesia sumber daya alam merupakan tumpuan 

pembangunan, guna upaya penyediaan bahan pangan serta papan bagi 

penduduknya.  Banyak sekali penggunaan bahan-bahan alami seperti 

tumbuhan yang dipergunakan tanpa batas, sehingga membuat suatu 

spesies akan punah nantinya. Terdapat banyak sekali jenis spesies 

tumbuhan yang mulai langka akibat dipergunakan secara berlebihan 

tanpa melestarikan kembali serta tempat tumbuh tumbuhan yang 

beralih fungsi diantaranya menjadi kawasan industri, sarana jalan, 
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transformasi, dan pemukiman. Pemanfaatan tumbuhan yang 

berlebihan tanpa adanya upaya budi daya akan mengakibatkan 

penurunan populasi suatu spesies dialam liar.  

Suatu spesies tumbuhan dapat disebut langka jika speseis tersebut 

sudah sulit ditemukan dialam liar. Spesies tumbuhan langka dapat 

ditentukan dalam kategori menurut IUCN Red List.56 IUCN 

merupakan suatu organisasi konservasi alam yang menerbitkan status 

konservasi dari berbagai jenis spesies makhluk hidup dalam suatu 

daftar merah.  
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